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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja Non 

Fisik dan  Person-Job Fit terhadap Kepuasan Kerja Pada Perawat Tetap di RSU Permata Medika 

Kebumen. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 43 responden dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel yaitu  teknik non probability sampling yaitu sampel jenuh sebanyak 43 

perawat tetap.. Metode pengumpulan data dengan kuisioner dengan metode analisis statistika, 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, multikolenieritas, heterokedastisitas, normalitas dan analisis 

regresi. Sikap responden dengan skalaa likert dan data diolah dengan alat bantu SPSS for windows 

versi 22.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, 

Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, Person-Job Fit berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja, dan Kompensasi, Lingkungan Kerja Non Fisik, Person-Job Fit secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Perawat tetap di RSU Permata Medika 

Kebumen. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,577 artinya sebesar 

57,7% variabel Kepuasan Kerja dapat dijelaskan oleh variabel Kompensasi, Lingkungan Kerja Non 

Fisik dan Person-Job Fit, sedangkan sebesar 42,3% (100% - 57,7%) dapat dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak ada dalam model penelitian ini. 

Kata kunci : Kompensasi, Lingkungan Kerja Non Fisik, Person-Job Fit, dan Kepuasan Kerja. 

  

ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of Compensation, Non-Physical Work Environment 

and Person-Job Fit on Job Satisfaction in Permanent Nurses at Permata Medika General Hospital, 

Kebumen. The sample in this study was 43 respondents using a sampling technique, namely a non-

probability sampling technique, namely a saturated sample of 43 permanent nurses. The data 

collection method was a questionnaire with statistical analysis methods, tested for validity, 

reliability, multicollinearity, heteroscedasticity, normality and regression analysis. . The attitude of 

the respondents using a Likert scale and the data was processed using SPSS for windows version 

22. The results showed that compensation has an effect on job satisfaction, non-physical work 

environment has an effect on job satisfaction, person-job fit has an effect on job satisfaction, and 

compensation, non-physical work environment, and person-job fit together has an effect on job 

satisfaction. at Permata Medika General Hospital, Kebumen. The results of this test indicate that 

the R square value of 0.577 means that 57.7% of the Job Satisfaction variables can be explained by 

the variables of Compensation, Non-Physical Work Environment and Person-Job Fit, while 42.3% 

(100% - 57.7%) can be explained by other variables that are not in this research model. 

Keywords: Compensation, Non-Physical Work Environment, Person-Job Fit, and Job 

Satisfaction 
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PENDAHULUAN 

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara 

paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat 

(Undang -Undang Republik Indonesia 

Nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah 

Sakit). Rumah sakit yang merupakan salah 

satu dari sarana kesehatan, merupakan 

rujukan pelayanan kesehatan dengan fungsi 

utama menyelenggarakan upaya kesehatan 

yang bersifat penyembuhan dan pemulihan 

bagi pasien (Depkes RI, 2004). 

Berdasarkan UU RI nomor 44 tahun 2009, 

rumah sakit mempunyai fungsi yaitu 

penyelenggaraan pelayanan pengobatan 

dan pemulihan kesehatan sesuai dengan 
standar pelayanan rumah sakit, 

pemeliharaan dan peningkatan kesehatan 

perorangan melalui pelayanan kesehatan 

yang paripurna. Penyelenggaraan 

pendidikan dan pelatihan sumber daya 

manusia dalam rangka peningkatan 

kemampuan dalam pemberian pelayanan 

kesehatan, penyelenggaraan penelitian dan 

pengembangan serta penapisan teknologi 

bidang kesehatan dalam rangka 

peningkatan pelayanan kesehatan dengan 

memperhatikan etika ilmu pengetahuan 

bidang kesehatan. 

Kesehatan adalah keadaan sehat, 

baik secara fisik, mental, spritual maupun 

sosial yang memungkinkan setiap orang 

untuk hidup produktif secara sosial dan 

ekonomis. Sumber daya di bidang 

kesehatan adalah segala bentuk dana, 

tenaga, perbekalan kesehatan, sediaan 

farmasi dan alat kesehatan serta fasilitas 

pelayanan kesehatan dan teknologi yang 

dimanfaatkan untuk menyelenggarakan 

upaya kesehatan yang dilakukan oleh 

pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau 

masyarakat (Depkes RI, 2009). 

RSU Permata Medika Kebumen 

adalah satu Rumah Sakit swasta tipe C di 

Kabupaten Kebumen yang terletak di jalan 

Indrakila no 17 Kebumen dan memiliki 

Visi yaitu “Rumah Sakit dengan Pelayanan 

Profesional dan Terjangkau”. Salah satu 

pihak yang berkontribusi dalam pencapaian 

visi atau tujuan rumah sakit yaitu perawat. 

Total perawat di RSU Permata Medika 

Kebumen yaitu 122 perawat dengan jumlah 

perawat tetap 43 orang (Laki – laki = 16 

orang, Perempuan 27 orang), perawat 

magang 2 orang, kontrak 77 perawat 

.Secara umum semua perawat memiliki 

tugas dan tanggung jawab yang sama yaitu 

menjaga, merawat dan melayani pasiennya. 

Perawat merupakan profesi yang 

memberikan pelayanan konstan dan terus 

menerus selama 24 jam kepada pasiennya 

setiap hari. Oleh karena itu, pelayanan 

asuhan keperawatan akan memberikan 

kontrbusi yang cukup besar dalam 

menentukan kualitas pelayanan di rumah 

sakit. RSU Permata Medika Kebumen 

memiliki motto yaitu “Kualitas Pelayanan 

adalah Keutamaan Kami” yang selalu 

mengedepankan pelayanan agar pasien 

RSU Permata Medika lekas sembuh. Dari 

motto tersebut dapat diartikan bahwa RSU 

Permata Medika Kebumen berorientasi 

pada pelayanan yang baik dan memuaskan. 

Bila pasien sembuh, karyawan juga merasa 

puas karena telah memberikan pelayanan 

yang maksimal. 

Penelitian ini menduga kepuasan 

kerja karyawan dipengaruhi oleh 

kompensasi, lingkungan kerja non fisik dan 

person – job fit. Oleh karena itu rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah kompensasi berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pada perawat 

tetap di RSU Permata Medika Kebumen 

? 
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2. Apakah lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

pada perawat tetap di RSU Permata 

Medika Kebumen ? 

3. Apakah person - job fit berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pada perawat 

tetap di RSU Permata Medika Kebumen 

? 

4. Apakah kompensasi, lingkungan kerja 

non fisik dan person – job fit 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

pada perawat tetap di RSU Permata 

Medika Kebumen ? 

 

LANDASAN TEORI  

 

1. Kompensasi 

Kompensasi adalah balas jasa 

yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawannya dalam bentuk 

finansial, seperti yang langsung 

berupa gaji, insentif, tunjangan dan 

bonus, dan dalam bentuk non 

finansial seperti penghargaan atau  

kesejahteraan karyawan.  

Menurut Rivai (2009:744) 

indikator-indikator yang terkandung 

dalam kompensasi sebagai berikut : 

1) Gaji  

2) Tunjangan  

3) Bonus  

4) Kompensasi non finansial 

2. Kepuasan karyawan 

     Hasibuan (2009:202) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja 

adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya.  

Definisi operasional indikator 

kepuasan kerja diadopsi dari Cellucci 

dan Devries (1978) dalam Tsai 

(2008) sebagai berikut: 

1) Kepuasan terhadap supervisi . 

2) Kepuasan terhadap rekan kerja  

3) Penempatan yang tepat 

4) Kesempatan untuk maju  

5) Kepuasan terhadap pekerjaan  

3. Lingkungan Kerja non Fisik. 

Lingkungan Kerja Non Fisik 

menurut Sedarmayanti (2009: 31), 

“semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, 

baik hubungan dengan atasan 

maupun hubungan dengan sesama 

rekan kerja, ataupun hubungan 

dengan bawahan, lingkungan kerja 

non fisik ini juga merupakan 

kelompok lingkungan kerja yang 

tidak bisa diabaikan”.  

Menurut Hariandja (2002: 298) 

unsur - unsur yang ada dalam 

lingkungan kerja non fisik adalah:  

1) Hubungan Atasan dengan 

Bawahan (Pimpinan 

dengan Karyawan) . 

2) Hubungan antara 

Karyawan dengan 

Pimpinan. 

3) Hubungan antar karyawan 

4. Person – Job Fit 

     Person-job fit diartikan 

sebagai cocoknya kemampuan dari 

individu dengan tuntutan dari sebuah 

pekerjaan. Person-job fit 

didefinisikan sebagai kompatibilitas 

antara individu dan pekerjaan atau 

tugas yang mereka lakukan di 

tempat kerja. Definisi ini mencakup 

kompatibilitas (kemampuan) 

berdasarkan kebutuhan karyawan 

dan perlengkapan pekerjaan yang 

tersedia untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut, serta tuntutan pekerjaan 

dan kemampuan karyawan untuk 

memenuhi permintaan tersebut 

(Cable dan DeRue, 2002). 

Kristof et al (2005) 

menyatakan bahwa mengukur 

indikator person job fit adalah 

sebagai berikut : 

a. Kecocokan antara pekerjaan 

dengan kemampuan.  

b. Kecocokan antara pekerjaan 

dengan pengetahuan. 

c. Kepuasan pribadi dengan 

pekerjaan tersebut.  

d. Keinginan dari individu cocok 

dengan karakteristik pekerjaan. 
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METODE PENELITIAN  

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan metode 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang bersifat induktif, 

objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh 

berupa angka – angka (nilai) atau pertanyaan, 

yang dianalisis dengan analisis statistik 

(Sugiyono, 2017). Sedangkan Menurut 

Sugiyono (2017;147), analisis deskriptif adalah 

analisis yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan Analisis Regresi Linear 

Berganda. Sebelum dilakukan pengujian akan 

dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan 

realibilitas terhadap kuesioner dengan jumlah 

sebanyak 16 pernyataan  kepada 47 responden 

yang memiliki kriteria sama dengan responden 

penelitian, uji asumsi klasik terdiri dari : (1) Uji 

Normalitas; (2) Uji Heteroskedastisitas; (3) Uji 

Multikolinearitas; dan uji hipotesis yang terdiri 

dari : (1) Uji F/Uji Simultan; (2) Uji t/Uji 

Parsial; (3) Uji Koefisien Determinasi/R2. 

 

Subjek dan Objek Penelitian  

 

Objek penelitian ini adalah kompensasi, 

lingkungan kerja non fisik dan person - job fit 

sebagai variabel independen (bebas) dan 

kepuasan kerja sebagai sebagai variabel 

dependen (terikat). 

Subyek penelitian ini adalah Perawat 

Tetap Rumah Sakit Umum  Permata Medika 

Kebumen berjumlah 47 orang. 

Instrumen Atau Alat Pengumpulan Data 

Instrumen dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang ditujukan 

untuk memperoleh jawaban dari responden. 

Setelah data dari penyebaran kuesioner 

terkumpul, kemudian dilakukan proses skoring 

yaitu pemberian nilai berupa angka pada 

jawaban untuk memeperoleh data kuantitatif 

yang diperlukan dalam pengujian hipotesis 

dengan menggunakan Skala Likert. 

Menurut Sugiyono (2016:132) skala 

Likert yaitu skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat responden 

tentang fenomena sosial. Menggunakan 

skala likert, variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi beberapa indikator 

yang nantinya akan dijadikan titik tolak 

untuk membuat item intrument berupa 

pertanyaan atau pernyataan yang perlu 

dijawab oleh responden. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Analisis 

Hasil analisis uji t penelitihan ini dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig, B 

Std, 

Error Beta 

1 (Constant) 1.40

8 
1.746  .806 

.42

5 

Kompensasi .354 .154 .289 
2.30

5 

.02

7 

Lingkungan 

kerja non 

fisik 

.543 .227 .314 
2.39

4 

.02

2 

Person-job 

fit 
.345 .144 .318 

2.39

7 

.02

1 

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja 
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Hasil Uji T  

1. Pengaruh antara variabel Kompensasi 

terhadap variabel Kepuasan Kerja. 

Hasil uji t tabel IV-12 variabel 

kompensasi mempunyai nilai 

       sebesar 2,305>      2,022 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,02< 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompensasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

2. Pengaruh antara variabel Lingkungan kerja 

non fisik terhadap variabel Kepuasan kerja. 

Hasil uji t tabel IV-12 variabel 

lingkungan kerja non fisik mempunyai nilai 

       sebesar 2,394>      2,022 dengan 

tingkat signifikansi sebesar0,02< 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

lingkungan kerja non fisik memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 

3. Pengaruh antara variabel Person-job fit 

terhadap variabel Kepuasan kerja 

Hasil uji t tabel IV,12 variabel person-

job fitmempunyai nilai        sebesar 

2,397>      2,022 dengan tingkat 

signifikansi sebesar0,02< 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Person-job fit 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 
 

Uji Simultan (Uji F)  

Hasil analisis uji simultan (uji F) 

pada penelitian ini sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil uji ANOVA/ 

bersama-sama, diperoleh nilai F hitung 

sebesar17,756dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05 dan F hitung sebesar 17,756 

lebih besar dari F tabel2,84maka dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama 

variabel Kompensasi,Lingkungan kerja non 

fisikdan Person-job fitberpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan kerja. 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std, Error of 

the Estimate 

1 .760a .577 .545 1.61234 

a. Predictors: (Constant),Person-Job Fit,Lingkungan Kerja 

Non Fisik,Kompensasi 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 

1. Pengaruh Kompensasi terhadap 

Kepuasan kerja 

Berdasarkan  hasil  pengujian  

hipotesis  dapat  dikatakan  bahwa  

variabel  kompensasi  memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja, hal 

ini dapat dilihat pada pengujian yang 

telah dibahas sebelumnya dan 

dibuktikan dengan output dimana t 

hitung lebih besar dari t tabel sebesar 

(2,305>2,022) atau signifikan lebih 

kecil dari 0,05 (0,02 < 0,05) maka dapat 

diambil keputusan bahwa Ho ditolak, 

Dari pengujian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 1 (H1) 

yang mempersentasikan pengaruh 

kompensasi terhadap kepuasan kerja 

terbukti, artinya dari hasil ini 

menunjukkan bahwa kompensasi yang 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

138.474 3 46.158 17.7

56 

.000
b
 

Residual 101.386 39 2.600   

Total 239.860 42    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja  

b. Predictors: (Constant), Person -Job fit, 

Kompensasi, Lingkungan Kerja Non Fisik 
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tinggi , adanya tunjangan kesehatan dan 

tunjangan pokok penghasilan (TPP) 

serta bonus atau insentif serta 

penghargaan bagi perawat tetap yang 

berprestasi akan meningkatkan 

kepuasan kerja perawat tetap di RSU 

Permata Medika Kebumen, sedangkan 

kompensasi yang rendah  akan 

menurunkan kepuasan kerja perawat 

tetap di RSU Permata Medika 

Kebumen. Hasil ini sesui dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ni Made 

Nurcahyani dan Dewi Adnyani (2016) 

menunjukan bahwa Kompensasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan kerja non 

fisik terhadap Kepuasan kerja 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis dapat dikatakan bahwa 

variabel lingkungan kerja non fisik 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja, Hal ini dapat dilihat 

pada pengujian yang telah dibahas 

sebelumnya dan dibuktikan dengan 

output dimana t hitung lebih besar dari t 

tabel sebesar ( 2,394>2,022) dengan 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 

(0,02< 0,05) maka dapat diambil 

keputusan bahwa Ho ditolak, Dari 

pengujian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 2 (H2) 

yang mempersentasikan pengaruh 

lingkungan kerja non fisik 

terhadapkepuasan kerja terbukti, 

Artinya dari hasil ini menunjukkan 

bahwa pimpinan yang memberikan 

perlakuan yang baik terhadap 

bawahnnya (tidak seperti robot) , 

hubungan yang harmonis denagn atasan 

serta suasana kerja yang 

meneyenangkan akan meningkatkan 

kepuasan kerja perawat tetap di RSU 

Permata Medika Kebumen, sedangkan 

lingkungan kerja non fisik yang kurang 

baik akan menurunkan kepuasan kerja 

perawat tetap di RSU Permata Medika 

Kebumen. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rakka 

Adittya Azharuddin, M.Djuhdi 

Mukzam Yudha Prakasa (2019) 

menunjukan bahwa Lingkungan kerja 

non fisik berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

3. Pengaruh Person-job fit terhadap 

Kepuasan kerja 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis dapat dikatakan bahwa 

variabel person-  job fit memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja, Hal ini dapat dilihat pada 

pengujian yang telah dibahas 

sebelumnya dan dibuktikan dengan 

output dimana t hitung lebih besar dari t 

tabel sebesar ( 2,397>2,022) dengan 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 

(0,02< 0,05) maka dapat diambil 

keputusan bahwa Ho ditolak, Dari 

pengujian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 3 (H3) 

yang mempersentasikan pengaruh 

person-job fit terhadap  kepuasan kerja 

terbukti, artinya dari hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

person-job fit seperti kecocokan dengan 

pekerjaan, pekerjaan yang sesuai 

dengan pendidikannya , kebutuhan 

yang tercukupi serta jenis pekerjaan 

yang sesuai akan meningkatkan 

kepuasan kerja perawat tetap di RSU 

Permata Medika Kebumen, sedangkan 

person-job fit yang rendah akan 

menurunkan kepuasan kerja perawat 

tetap di RSU Permata Medika 

Kebumen. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan olehTitis 

Widyastuti, Ika zenita Ratnaningsih 

(2020) yang menunjukan bahwa 

semakin tinggi person-job fit maka 

akan semakin tinggi kepuasan kerja 

4. Pengaruh Kompensasi, Lingkungan 

kerja non fisik dan Person-job fit 

Terhadap Kepuasan kerja 

Pengujian hipotesis yang 

keempat yang diajukan dalam penelitian 

adalah untuk mengetahui pengaruh 

kompensasi,lingkungan kerja non 

fisikdan person-job fit secara bersama-

sama berpengaruhterhadap kepuasan 

kerja, Hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa kompensasi,lingkungan kerja non 

fisik dan person-job fit berpengaruh 

bersama-sama terhadap kepuasan kerja, 

Hal tersebut diketahui dari hasil uji F 

dengan         sebesar 17,756 dan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 

sehingga dapat diartikan bahwa 

kompensasi,lingkungan kerja non fisik 

dan person-job fit secara simultan 

mempunyai pengaruh terhadap 

kepuasan kerja, dari hasil ini 

menunjukkan bahwa kompensasi, 

lingkungan kerja non fisik dan person-

job fit yang ada di RSU Permata 

Medika Kebumen dapat membuat 

perawat tetap di RSU Permata Medika 

Kebumen merasakan kepuasan kerja. 

 

Simpulan 

1. Hasil pengujian menunjukan bahwa  

variabel  kompensasi  memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja, 

semakin tinggi kompensasi maka akan 

semakin tinggi kepuasan kerja perawat 

tetap di RSU Permata Medika 

Kebumen. 

2. Hasil pengujian menunjukan bahwa  

variabel  lingkungan kerja non fisik 

memiliki pengaruh terhadap kepuasan 

kerja, semakin baik lingkungan kerja 

non fisik akan semakin tinggi kepuasan 

kerja perawat tetap di RSU Permata 

Medika Kebumen. 

3. Hasil pengujian menunjukan bahwa  

variabel  person-job fit memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja, 

semakin tinggi person-job fit maka akan 

semakin tinggi kepuasan kerja perawat 

tetap di RSU Permata Medika 

Kebumen. 

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kompensasi, lingkungan kerja non fisik 

dan person-job fit secara bersama - sama 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Hal ini dapat dilihat darioutput dimana f 

hitung lebih besar dari f tabel sebesar 

(17,756 >2,84) dengan nilai signifikan 

lebih kecil dari 0,05 (0,000< 0,05). 
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